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Tanaman tapak dara berkhasiat sebagai antikanker (antineoplastik). Kandungan utama 
tanaman ini adalah alkaloid, seperti vinblastin dan vinkristin. Oleh karena itu, pada penelitian 
ini diharapkan daun tapak dara tidak hanya dapat digunakan sebagai tanaman hias tetapi dapat 
juga dijadikan sebagai bahan baku alternatif pada industri farmasi. Penelitian ini bertujuan 
mengekstraksi alkaloid dalam daun tapak dara. Daun tapak dara dibersihkan lalu dikeringkan 
dan ditumbuk hingga halus. Kemudian dimasukkan dalam sebuah beaker glass dan di aduk 
dengan kecepatan pengadukan sebesar 100 ; 125 ; 150 ; 175 ; 200 rpm. Untuk melarutkan 
minyak astiri digunakan pelarut heksane 100 ml dengan waktu ekstraksi 1 ; 1,5 ; 2 ; 2,5 ; 3 jam. 
Setelah itu digunakan pelarut etanol untuk mengekstraksi senyawa alkaloid dengan waktu 1 ; 
1,5 ; 2 ; 2,5 ; 3 jam. Ekstrak etanol yang telah di uapkan di analisis dengan menggunakan alat 
Spektrofotometri untuk mengetahui berapa persen kadar alkaloid yang didapat. Pemeriksaan 
alkaloid di uji dengan reaksi pengendapan (Dragendorf). Ekstrak etanol ditambahkan asam sitrat 
5% hingga pH larutan mencapai pH 3-4. Larutan asam ditambah  reagen dragendorff  sampai 
menghasilkan endapan coklat kemerahan. Selanjutnya larutan asam dibasakan dengan amonium 
hidroksida pekat hingga pH larutan mencapai pH 8-9. Larutan basa yang diperoleh dikocok 
dengan kloroform sampai tidak berwarna. Kemudian ditambah reagen dragendorff  5 ml sampai 
menghasilkan endapan coklat kemerahan. Dari hasil penelitian ini didapat kadar alkaloid 
terbesar adalah 19,73% pada pemberian kecepatan pengadukan 200 rpm dengan waktu ekstraksi 
etanol 2,5 jam.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar  Belakang 
Ekstrak alkaloid beberapa jenis tanaman maupun hewan dilaporkan 
memiliki fungsi medis dalam bidang kesehatan. Taksol, alkaloid dari Taxus 
brevifolia merupakan suatu bahan aktif yang mempunyai aktivitas antitumor 
(Zhou dkk., 2005). Alkaloid dari Hunteria umbellata dapat berfungsi sebagai 
zat antipiretik dan analgesik (Igbe dkk., 2009). Sementara itu, campothechin, 
alkaloid dari Nothapodytes nimmoniana Graham dan alkaloid dari 
Gelsemium sempervirens dapat berfungsi sebagai zat anti kanker 
(Phadmanabha dan Chandrashekar, 2006; Srivastava dkk., 2005; 
Bhattacharyya dan Mandal, 2008). Salah satu jenis tanaman yang 
mengandung akaloid adalah tanaman tapak dara berkhasiat sebagai obat anti 
kanker karena  mengandung alkaloid vinblastine dan vincristine (Hariana, 
2006). 
Hampir semua bagian Tapak Dara bermanfaat untuk kesehatan maupun 
pengobatan. Daunnya mengandung senyawa alkaloid yaitu vinkristin dan 
vinblastin. Komposisi senyawa kimia daun tapak dara dari hasil penelitian  
ialah air, resin (oleoresin), sejumlah kecil minyak atsiri dan besarnya 
kandungan alkaloid (Sutarno dan Radjiman 1999). Berdasarkan komposisi 
senyawa kimia tersebut, presentase kandungan alkaloid pada daun tapak dara 
cukup tinggi sehingga memungkinkan untuk melakukan penelitian tentang 
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ekstraksi alkaloid pada daun tapak dara. Ekstrak alkaloid pada umumnya 
digunakan sebagai bahan utama bahan baku atau bahan tambahan dalam 
industri farmasi dan makanan maupun minuman herbal.  
Berdasarkan penelitian terdahulu menyebutkan bahwa dalam daun tapak 
dara memiliki kandungan alkaloid yang cukup tinggi sehingga 
memungkinkan untuk melakukan ekstraksi alkaloid pada daun tapak dara.  
Hasil penelitian Topan Waskito, 1999 Isolasi dan uji aktivitas alkaloid dari 
daun tapak dara menunjukkan bahwa daun tapak dara mengandung golongan 
senyawa alkaloid di awali dengan pembuatan serbuk daun tapak dara lalu di 
ekstraksi dengan pelarut heksan dan metanol kemudian digunakan reaksi 
pengendapan dengan reagen Mayer untuk mengetahui adanya alkaloid dalam 
ekstrak tersebut yaitu dengan munculnya endapan warna putih sehingga 
mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
identifikasi dengan pelarut dan reagen lainnya. Penelitian tentang ekstraksi 
alkaloid tidak hanya dari daun tapak dara, tetapi ada juga yang berbahan baku 
dari daun  gendarussa. Ita Mustikawati, 2005 isolasi dan identifikasi senyawa 
alkaloid gendarussa vulgaris dengan dilakukan ekstraksi menggunakan 
pelarut n-heksana dan pelarut etanol kemudian digunakan reaksi 
pengendapan dengan reagen Wagner untuk mengetahui adanya alkaloid 
dalam ekstrak tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ekstraksi alkaloid dari daun 
tapak dara ini sama seperti metode yang digunakan peneliti pendahulu yaitu 
ekstraksi, tetapi kondisi proses yang digunakan lebih bervariasi karena 
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kandungan alkaloid pada daun tapak dara berbeda dengan kandungan 
alkaloid daun gendarussa. Berdasarkan dari ulasan tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang ekstraksi senyawa alkaloid dalam daun tapak 
dara dengan pelarut yang lebih baik dan uji reaksi pengendapan dengan 
reagen yang berbeda. 
 
1. 2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh kadar alkaloid dalam daun 
tapak dara dengan proses ekstraksi dengan pengaruh perbandingan waktu 
ekstraksi dan kecepatan pengadukan. 
 
1. 3 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai informasi ilmiah pada bidang kimia bahan alam dan pada bidang 
farmasi dalam upaya pengembangan kimia alkaloid dalam tumbuhan 
sebagai obat. 
2. Memanfaatkan sumber daya alam. 
3. Untuk lebih memperkuat nilai ilmiah dari khasiat yang dimiliki oleh 
tumbuhan tapak dara sebagai obat alami. 
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